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PERANCANGAN GEDUNG SENI DAN BUDAYA  

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR SEMIOTIKA SEMANTIK DI KABUPATEN BERAU 

 

ABSTRAK 

 

Pendekatan Arsitektur Semiotik merupakan teori arsitektur yang digunakan untuk menyampaikan makna dari tanda atau simbol yang 

ingin disampaikan dalam hasil karya asitektur dan yang paling mudah diterapkan ialah terhadap bentuk fisik/fasade suatu bangunan. Teori 

Arsitektur Semiotik sangat cocok untuk digunakan sebagai pendekatan dalam merancang bangunan yang mewadahi kEgiatan kreativitas 

kesenian dan kebudaayaan (Muhammad Alwan Rosyadi dkk, 2019). Berau terkenal dengan beragam seni dan budaya di dalamnya serta 

tempat wisata budaya dan alamnya sebagai tempat tujuan wisatawan, menjadi alasan yang kuat untuk merancang Gedung Seni dan Budaya 

di Tanjung Redeb Berau dengan pendekatan Arsitektur Semiotik, diharapkan bangunan yang akan dirancang dapat mendukung pembangunan 

dan memaksimalkan potensi kreativitas serta dapat mencirikan bangunan kreatif yang mengedepankan identitas budaya setempat. 

 

Kata Kunci : Gedung Seni dan Budaya, Arsitektur Semiotik, Berau, Kalimantan 
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DESIGN OF ARTS AND CULTURE BUILDING 

WITH SEMANTICS SEMIOTICS ARCHITECTURAL APPROACH IN BERAU 

 

ABSTRACT 

 

The Semiotic Architectural Approach is an architectural theory that is used to convey the meaning of the sign or symbol to be conveyed 

in architectural works and the easiest to apply is to the physical form/facade of a building. Semiotic Architectural Theory is very suitable for use 

as an approach in designing buildings that accommodate artistic and cultural creativity activities (Muhammad Alwan Rosyadi teams, 2019). 

Berau is famous for its various arts and culture as well as its cultural and natural attractions as a tourist destination. This is a strong reason to 

design the Arts and Culture Building at Tanjung Redeb Berau with a Semantics Semiotics Architecture approach. It is hoped that the building 

to be designed can support development and maximize potential creativity and can characterize creative buildings that promote local cultural 

identity. 

 

Keywords : Arts and Culture Building, Semiotic Architecture, Semantics Semiotics, Berau, Kalimantan 
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA METODE

IDE 
  DESAIN

     Pesta adat tahunan

Beragam potensi Seni dan Budaya 
di Berau :

Berau kaya akan Budaya, terdapat 
3 suku besar.

     Alat Perang
     Pakaian adat

     Alat Musik

     Ciri Khas Adat

     Tarian

     Komunitas Seni dan Budaya

Peningkatan Jumlah Penduduk

Program pelestarian Budaya

Kebutuhan Pegiat Seni

Belum ada wadah kegiatan Seni 
dan Budaya

Fasilitas Terbatas

Bangunan kurang merespon fungsi

Kurangnya upaya pelestarian dan 
promosi budaya

Jarak jauh (tidak memadai)

     Akustik
     Sirkulasi

Merancang Gedung Seni dan 
Budaya dengan pendekatan 
Arsitektur Semiotika Semantik
     Memiliki Makna dan Pelestarian
     budaya

Perancangan Fasilitas dengan 
memperhatikan Fungsi :

     Kebutuhan Ruang
     Sesuai dengan standar gedung
     pameran dan pertunjukan

Primer
     Wawancara

     Dokumentasi

     LKPJ Dinas Kab. Berau

     Berau
     Literatur Jurnal

     Observasi

     RT RW Tanjung Redeb
     Badan Pusat Statistik Kab.

     Data Internet

Sekunder

     Taipei Performing Arts Center

     Gedung Seni dan budaya
     Kebutuhan ruang pertunjukan  

     Pencahayaan

     Arsitektural :

Studi Literatur

     Pendekatan Semiotika

Studi Preseden

     Tata letak dan sirkulasi

     dan pameran

     Teoritis : 

     Akustik Ruang

     Standar lainnya

     Prinsip semiotika Semantik 

     Teather IMAX Keong Mas
     Rhike Park, Music Theatre and 
     Exhibition Hall / Studio

Analisis Site

Prole Site

Kondisi Site

Respon Analisis

Kriteria Pemilihan Site

Eksisting

Alternatif Site

Potensi Site

Pembagian Ruang

Alur aktivitas

Total Kebutuhan Luas Ruang

Hubungan Ruang

Tinjauan ukuran ruang

Klasikasi pengguna

Besaran Ruang

Estimasi Pengguna

Kebutuhan ruang

Konsep Utilitas Kawasan
Konsep Lansekap Kawasan
Konsep Zonasi Kawasan

KONSEP MAKRO

Konsep Fasilitas Gedung Seni dan Budaya
Konsep Sirkulasi 

Konsep Penggunaan Material

KONSEP MIKRO KONSEP SEMIOTIKA

Konsep Penerapan Semiotika
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BAB 1. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

METODE RUMUSAN MASALAH
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ARTI JUDUL

PERANCANGAN
Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah sesuatu 
yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, melalui tiga 
proses : mengidentikasi masalah-masalah, mengidentikasi 
metode untuk pemecahan masalah, dan pelaksanaan 
pemecahan masalah. Dengan kata lain adalah pemograman, 
penyusunan rancangan, dan pelaksanaan rancangan. (John 
Wade, 1997).

GEDUNG

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata gedung 
adalah bangunan tembok dan sebagainya yang berukuran 
besar sebagai tempat kegiatan, seperti perkantoran, 
pertemuan, perniaga-an, pertunjukan, olahraga, dan 
sebagainya.

PENDEKATAN ARSITEKTUR SEMIOTIK

Istilah “semiotika” berasal dari istilah Yunani, semeion, yang 
berarti pertanda. Semiotika berarti ilmu seputar pertanda atau 
studi perihal pertanda (the study of sign). Semiotika dalam 
arsitektur memiliki hubungan yang erat antara kondisi geogras 
sejarah dan budaya lokal, serta komunitas sosial yang 
mengelilinginya.
Semiotik Sematik menguraikan tentang pengertian suatu tanda 
sesuai dengan ‘arti’ yang disampaikan. Hasil karya arsitektur 
merupakan perwujudan makna yang ingin disampaikan oleh 
perancangnya yang disampaikan melalui ekspresi wujudnya.

LATAR BELAKANG

SENI DAN BUDAYA

Seni budaya merupakan segala sesuatu yang diciptakan oleh 
manusia tentang cara hidup berkembang secara bersamaan 
pada suatu kelompok yang memiliki unsur keindahan secara 
turun temurun dari generasi ke generasi.

Seni adalah segala sesuatu yang dibuat oleh manusia dan 
memiliki nilai unsur keindahan yang mampu membangkitkan 
perasaan orang lain. Budaya berasal dari kata ‘buddhayah’ 
(sansekerta) merupakan bentuk jamak kata ‘buddhi’ berarti 
akal. Dalam Bahasa barat disebut ‘culture’, dari kata ‘colere’ 
(Latin) berarti mengolah, mengerjakan. 

Di Indonesia, Pembangunan bidang Kebudayaan dan Pariwisata 
merupakan bagian integral dari pembangunan sumber daya manusia, 
secara umum meningkatkan harkat dan martabat manusia serta kualitas 
sumber daya manusia dengan memberi kesempatan memperoleh dan 
menyebarkan informasi Kebudayaan dan Kepariwisataan untuk 
peningkatan melestariakan nilai budaya bangsa. (LKPJ Dinas 
Kebudayaan & Pariwisata).

Pelaksanaan Program Pengelolaan ni lai 
Kekayaan dan keragaman Budaya merupakan 
salah satu program prioritas OPD dan realisasi 
berdasarkan RPJMD kabupaten Berau, 
pengelolaan kekayaan budaya daerah dengan 
melestarikan dan mengembangkan potensi 
budaya yang berkaitan dengan potensi wisata 
adat tradisi budaya yang hidup di masyarakat 
seperti musik dan tari.

Berau merupakan kabupaten kota di Provinsi Kalimantan Timur 
yang memiliki nilai budaya yang sangat kuat. Dengan semakin 
majunya dunia pariwisata dan pembangunan di Berau, tidak 
pernah lepas dari budaya masyarakat setempat. Sudah terbukti 
dengan ditemukannya revitalisasi beberapa seni budaya dan 
kesenian masyarakat yang berada di ekowisata.

KESIMPULAN

Masyarakat lokal di Kabupaten Berau memiliki sejarah yang 
panjang dengan budaya yang kaya, yang penuh dengan 
kearifan lokal untuk dilestarikan dan dijadikan dasar untuk 
membangun masyarakat lokal yang tangguh.

3 suku berau Dayak BENUA BAJAU

 terdapat tarian, alat musik, alat perang, pakaian adat, dan rumah adat

yang bertujuan untuk meningkatkan peran aktif 
masyarakat dalam pengelolaan kekayaan 
budaya daerah dengan melestarikan dan 
mengembangkan potensi budaya yang 
berkaitan dengan potensi wisata adat tradisi 
budaya yang hidup di masyarakat seperti musik 
dan tari. Kegiatan ini juga bermaksud untuk 
menambah wawasan para generasi muda, 
Serta secara langsung mempromosikan 
Destinasi wisata yang ada di Kabupaten Berau 
kepada masyarakat luas. Sasaran dari kegiatan 
ini adalah Masyarakat, Pelaku seni dan 
wisatawan.

Benua Bajau

Masyarakat BENUA BAJAUPelaku Seni Wisatawan

Tari Dayak Tari Igal-igal/Dalling Tari Jepen Alat Perang

Lamin Dayak Baboroh Bajau Lamin Benua

Kerajaan Berau merupakan salah satu kerajaan di Kalimantan Timur 
yang didirikan pada abad ke-14.

Kesultanan Berau adalah sebuah kerajaan 
yang yang terletak di daerah Kecamatan 
G u n u n g  T a b u r ,  K a b u p a t e n  B e r a u , 
Kalimantan Timur. Kawasan tersebut dulu 
dihuni oleh suku banua.Pegiat Seni Penggemar SeniFasilitas

Sebagai sarana penunjang kegiatan Seni dan Budaya yang efektif

Memberikan timbal baik dari dan bagi Pegiat maupun 
Penggemar Seni

MERANCANG
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LATAR BELAKANG POTENSI BUDAYA

1. Bekudung Betiung 2. Meja Panjang

4. Bag Jamu

Salah satu upacara adat 
yang paling terkenal detika 
musim panen telah tiba di 
Kampung Tumbit yaitu 
upacara adat bekudung 
betiung yang di adakan 
setiap dua tahun sekali.

S e l u r u h  m a s y a r a k a t 
dikampung, menyajikan 
kuliner khasnya setelah itu 
akan ada pentas seni 
dayak dan nasehat adat 
dari tetuah yang ada di 
kampung.

M e m p e r s e m b a h k a n 
berbagai makanan yang 
d imasukkan  keda lam 
miniatur perahu layar, 
kemudian dilarutkan ke 
l a u t  s e b a g a i 
persembahan laut dan 
berdoa kepada sang 
pencipta.

Sebagai bentuk syukur warga 
kepada sang pencipta saat 
seluruh warga sudah selesai 
m e m a n e n  h a s i l  l a d a n g 
mereka, biasanya diisi oleh 
pertunjukan seni, adat dan 
nasehat adat.

3 suku berau Dayak Benua Bajau

5. Tulak Bala Buang Na’as

Merupakan tradisi asli 
S u k u  B a n u a  y a n g 
dilakukan secara turun-
temurun setiap Bulan 
Shafar dalam kalender 
umat muslim. Yaitu mandi 
w a j i b  d e n g a n 
menggunakan daun 
linduang yang dituliskan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an.

Tari Dayak

Tari Gong menggambarkan kelemah-lembutan seorang 
gadis dayak seperti padi yang meliuk-liuk tertiup angin 
dengan kedua tangan memegang rangkaian bulu ekor 
burung enggang.

Tarian perang khas suku dayak mengisahkan tentang 
keperkasaan dari laki-laki suku dayak kenyah  dan 
pahlawan suku dayak kenyah yang melawan musuh-
musuhnya.

Tari Kancet Lasan menggambarkan gerakan sayap 
burung enggang ketika terbang dengan posisi 
merendah hingga lutut menyentuh lantai.

Tari Hudoq merupakan salah satu tari dayak yang 
ditampilkan sebagai doa dan harapan masyarakat suku 
dayak, untuk mendapat hasil panen melimpah.

Tari Datun Julut merupakan tarian sebagai rasa 
syukur dimana biasanya terdiri dari beberapa 
wanita yang menari dengan menggunakan 
pakaian khas dayak dan menari dengan gerakan 
anggun meliuk-liuk seperti padi tertiup angin dan 
seperti burung enggang menggerakan sayapnya.

Tari Dalling/Igal-igal merupakan salah satu 
bentuk kesenian suku bajau, dimana tarian ini 
biasanya dilakukan sebagai bentuk syukur 
kebahagiaan suku bajau kepada sang maha 
pencipta. Tarian dalling sering ditampilkan pada 
acara pernikahan, penyambutan wisatawan, 
dan pembukaan acara.

Tari Jepen adalah salah satu tarian tradisional 
dari Kalimantan timur yang terinspirasi dari 
kebudayaan melayu dan budaya islam. Tarian ini 
m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  t a r i a n  y a n g 
mempresentasikan kebudayaan melayu yang 
dinamis, atraktif, energik dan bersahaja.

Pelestarian dan pengembangan Budaya daerah, pemberian dukungan pada kegiatan dan kesenian di kabupaten Berau, 
dengan menjaga dan mengembangkan serta memberikan pelatihan yang baik merupakan prioritas pemerintah.

Sampek, cara memainkannya yaitu dengan cara 
dipetik pada sinarnya. Biasanya terdapat hiasan 
kepala burung Enggang dan ukiran dayak.

GambusCara memainkan gambus yaitu dengan di 
petik pada senarnya.

Jatung utang terbuat dari batangan kayu yang 
dirangkai kemudian diikat mengguankan rotan dan 
memiliki nada tersendiri.

Suliikng terbuat dari batang bambu yang diberi 
lubang di beberapa bagiannya yang akan 
menghasilkan nada suara bila ditiup seperti suling.

Ketipung berbahan asal dari kayu, rotan dan kulit 
hewan dan dimainkan dengan cara dipukul seperti 
gendang.

PESTA ADAT TAHUNAN

3. Pasca Panen

TARIAN ADAT

1 Orang penari

1 Orang penari

1 Orang penari

1 - 20 Orang penari

penari
1 - 20 Orang 

Tari Banua

penari
1 - 20 Orang 

Tari Bajau

1 - 20 Orang 
penari

ALAT MUSIK

BANUA BAJAU

DAYAK

04

Pola lantai 
Tarian

Keterangan

1-20 penari

1 penari
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Pakaian Adat Dayak

PAKAIAN ADAT

Topi/mahkota

Anting

Gelang  lengan

Rompi & kalung

Lekou’/Gelang 
tangan

Kirip/ekor burung
enggang

Ta’a/rok
Selendang

Beteng/Ikat 
pinggang

Perempuan

Gelang kaki

Topi/mahkota

Rompi

Gelang  lengan

Kalung

Kelempit/perisai

Celana

Parang/mandau

Laki-laki

Gelang kaki

Pakaian Adat Banua Pakaian Adat Bajau

Janggay/kuku-
kukuan panjang

Sarempak/Topi/
mahkota

Blaus badu sampit/
Baju

kain sarung olos 
berangkit/rokIkat pinggang

Mandapun/
Perhiasan leher

Baju potongan 
Cekak Musang

Destar/Topi/
mahkota

Seluar/celana

Samping/Ikat
pinggang

Perempuan

Laki-laki

CIRI KHAS ADAT

Ukiran Dayak

Biasanya digunakan pada zaman dahulu sebagai cara 
perlengkapan untuk bertahan hidup yaitu alat perang dan 
untuk berburu oleh para leluhur.

Mandau / parang Perisai

Tombak Sumpit

ALAT PERANG

Putih - Bersih (Jiwa)

Makna Warna : 
Kuning-Wibawa
Merah-Berani
Biru - Setia

Tatto di badan (tutang)
Masyarakat suku dayak biasanya umum dengan 
tatto ukiran dayak pada bagian tubuhnya. Dahulu 
sempat menjadi keharusan, namun sekarang 
hanya seniman, orang tua, dan beberapa orang 
saja yang masih ingin menggunakannya.

Telinga panjang
Masyarakat suku dayak juga terkenal dengan 
telinga panjangnya. Dahulu juga sempat menjadi 
keharusan, namun sekarang hanya seniman, 
orang tua, dan beberapa orang saja yang masih 
ingin menggunakannya.

Ukiran yang berkait satu 
sama lain mengartikan 
kekeluargaan suku 
dayak yang kuat dan 
saling menjaga.  

Batik Berau
Batik Berau sudah punya identitas dan ciri khas. 
Yang unik dari batik Berau adalah motif penyunya. 
Alasan pemilihan penyu pun dinilai karena Berau 
adalah salah satu tempat berkembangnya 
habitat penyu terbesar, khususnya di Kepulauan 
Derawan.

KOMUNITAS SENI

Dayak Benua Bajau

Tanjung Redeb (ibu kota)

15 Kelompok/sanggar seni

Desa-desa

desa
40

Masing-masing 
desa memiliki 3
kelompok seni

Seni rupa

Seni Tari
Seni Musik

3 jenis seni :

Seni Tari

Seni Musik Seni Rupa

Perempuan

Laki-laki

Selendang
Celana

Baju

Topi

Kain tari
Mahkota

Baju

Rok

Selendang
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FENOMENA

(2) (3)

010 Kelay Sido Bangen 125

020 Talisayan Talisayan 150

021 Tabalar Tubaan 91

030 Biduk Biduk Biduk-Biduk 254

040 Pulau Derawan Tanjung Batu 112

041 Maratua Maratua Teluk Harapan 65

050 Sambaliung Sambaliung 2

060 Tanjung Redeb Tanjung Redeb 0

070 Gunung Tabur Gunung Tabur 11,6

080 Segah Tepian Buah 86

090 Teluk Bayur Teluk Bayur 10

100 Batu Putih Batu Putih 200

110 Biatan Biatan Lempake 120

(1)

Kecamatan Ibukota Kecamatan Jarak

Jarak antar 
Ibu Kota 
Berau ke 

Kecamatan

perkem-

dari tahun
ke tahun

penduduk

Terjadi

bangan

Ada beberapa rumah 
adat tradisional yang 
biasa digunakan masing

Keterangan :

2. Jarak dari kota Tanjuing Redeb – 
Tepian Buah dan rumah adat desa 
Tepian Buah.

1. Jarak dari kota Tanjuing Redeb – 
Tumbit dan rumah adat desa 
tumbit.

3. Jarak dari kota Tanjuing Redeb – 
Long Beliu dan rumah adat desa 
Long Beliu.

31 2

KRITERIA KOMPONEN PENTING
DAN SEBAGAI DAYA TARIK

(Terkait Arsitektur)

Aksesibilitas

Fasilitas Lokasi

Fungsi

4 komponen yang harus tersedia dalam suatu
gedung kesenian dan budaya untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung.

masing desa yang ada di Berau, 
namun jarak dari desadesa tersebut 
letaknya cukup jauh dari kota 
Tanjung Redeb yang merupakan 
pusat atau Ibu Kota dari Kabupaten 
Berau. Tidak hanya jaraknya saja, 
akses dan transportasi yang kurang 
memadai juga menjadi kendala 
bagi pengunjung.

Fungsi gedung diharapkan menjadi suatu wadah yang efektif dan esien 
dalam mewadahi kegiatan- kegiatan seni. Gedung Pertunjukan sebagai 
tempat berkreasi, tempat mengumpulkan karya seni, memberi dan menerima 
informasi seni, pameran dan lain-lain. Fasilitas dan kebutuhan atau standar 
ruang pada bangunan rumah adat yang sudah ada pada beberapa desa 
pun kurang merespon fungsinya itu sendiri sebagai Gedung Seni dan Budaya. 

?
“Sebagai  seseorang yang 
bergelut di dunia seni, tentu kami 
s a n g a t  m e m e r l u k a n  d a n  
membutuhkan sebuah fasilitas 
untuk mendukung itu semua. 
D e n g a n  a d a n y a  g e d u n g 
kesenian, akan ada homebase 
bagi pekerja seni di Berau,” 
(Benyamin S i ra).  Benyamin 
menje laskan,  keberadaan 
g e d u n g  k e s e n i a n  b i s a 

Adanya gedung seni dan budaya juga bisa menjadi wadah berkumpul bagi generasi muda yang mempunyai minat dibidang 
seni dan budaya, berdiskusi dan menyalurkan hobi. Mengingat banyaknya nilai-nilai budaya yang dapat memberikan kesan 
dan mengedukasi pengguna dan pengunjung bangunan dengan mengaplikasikan ciri khas suku dan daerah.

PENINGKATAN PERTUMBUHAN PENDUDUK FASILITAS TERBATAS JARAK TIDAK MEMADAI

FUNGSI BANGUNAN
KEBUTUHAN PEGIAT DAN PENIKMAT SENI & BUDAYA

dimanfaatkan oleh sanggar-sanggar teater di Berau untuk 
berlatih maupun menggelar festival. Selain itu, gedung kesenian 
juga bisa digunakan untuk berlatih tari maupun kesenian lainnya.

PELESTARIAN SENI DAN BUDAYA 

Jarak tidak 
memadai

Jalan rusak
berlubang

Jalan 
longsor
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PENDEKATAN PERMASALAHAN

AKSESIBILITAS FASILITAS FUNGSI

Letak tidak 
strategis

Belum
dirancang

Belum merespon
konteks site

Pengguna/
pengunjung

Tidak aman
& menyulitkan

Melelahkan 
& tidak puas

Tidak adanya
Fasilitas budaya

Belum
dirancang

Belum mewadahi
& tidak memadai

Pengguna/
pengunjung

Aktivitas seni &
budaya tidak optimal

Tidak nyaman
& tidak puas

Fungsi gedung Belum
dirancang

Belum merespon
fungsi gedung

Pengguna/
pengunjung

Aktivitas seni &
budaya tidak efektif

Tidak nyaman 
& tidak puas

Mempengaruhi keberlanjutan budaya dan seni 
Mempengaruhi pengembangan pelestarian

budaya terhadap lingkungan sekitar dan luar
Masyarakat lokal tidak mendapat

sarana pengembangan secara optimal

Permasalahan Fungsional Permasalahan Arsitektural

Bagaimana merancang fasilitas untuk mewadahi aktivitas pegiat seni dengan 
memperhatikan sirkulasi, akustik ruang, kebutuhan ruang, serta standar Ruang Pertunjukan 

dan Pameran Seni dan Budaya yang baik?

Bagaimana merancang fasilitas kesenian dan budaya dengan pengaplikasian Arsitektur 
Semiotik agar budaya yang sudah ada agar dapat lebih dikenal oleh khalayak umum?

Permasalahan

Rumusan Masalah : Bagimana merancang fasilitas untuk mewadahi aktivitas Pertunjukan serta pameran seni dan budaya di 
Berau dengan pendekatan Arsitektur Semiotika Semantik

Belum adanya tempat pertunjukan dan pameran Seni Budaya di Berau Kurangnya upaya masyarakat menunjukan Ciri Khas dari Berau sebagai Identitas

BERDAMPAK PADA Penggemar Seni Pegiat Seni Penikmat Seni
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PENDEKATAN SOLUSI
PERANCANGAN FASILITAS SENI DAN BUDAYA

Fasilitas berlokasi strategis

Fasilitas bagi pegiat seni
& pengunjung

Fasilitas merespon fungsi

Berada di pusat
kota yang mudah di
temukan dan diakses

Merancang gedung seni
dan budaya yang dapat
mengoptimalkan kegiatan
pengguna

Memperhatikan kebutuhan
ruang sirkulasi, akustika, dan 
kebutuhan fasilitas pendukung 
lainnya yang efektif

Merespon konteks
site.

Mengembangkan
potensi.

Meningkatkan 
tingkat kepuasan.

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR SEMIOTIK

Mengintegrasi Seni dan Budaya
yang ada dengan pengembangan
desain.

Mengoptimalkan potensi dan 
karakteristik dari seni dan budaya
pada suku daerah setempat

Meningkatkan kualitas dan makna
dari seni dan budaya yang ada

Menciptakan keselarasan antara
seni + budaya + lingkungan dengan
masyarakat

PENGUMPULAN DATA

Primer Wawancara

Observasi

Dokumentasi

NATASHA ARASHELY UMBOH / 61180388PROGRAMMING TUGAS AKHIR PENDAHULUAN

Ukiran Dayak Makna Warna : 

Biru - Setia
Merah-Berani
Kuning-Wibawa

Putih - Bersih (Jiwa)

Ukiran yang berkait satu sama lain 
mengartikan kekeluargaan suku 
dayak yang kuat dan saling menjaga.  

Biasanya digunakan pada zaman 
dahulu sebagai cara perlengkapan 
untuk bertahan hidup yaitu alat 
perang dan untuk berburu oleh 
para leluhur.

yaitu metode pengamatan langsung yang dilakukan 
pada sekitaran kawasan untuk mengetahui tapak dan 
eksisting.

Sekunder

• Badan Pusat Statistik Kab. Berau

• LKPJ Dinas Kab. Berau

• RT RW Tanjung Redeb • Data Internet

• Literatur Jurnal

yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
mendokumentasikan (mengambil foto).

yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
mewawancarai narasumber yang terkait dengan 
penelitian.

Perisai

SASARAN

Penggemar Seni Pegiat Seni Penikmat Seni
(masyarakat umum)

Mengambil Bentuk ukiran agar 
dapat di aplikasikan pada beberapa
ornament serta warna pada 
desain bangunan.

Mengambil Bentuk perisai
sebagai bentuk dasar dari 
desain bangunan.

Menerapkan pendekatan Arsitektur Semiotika Semantik agar 
dapat menyampaikan makna dari tanda atau simbol yang 
akan digunakan pada desain serta menunjukkan Fungsi dari 
bangunan sebagai Gedung Seni dan Budaya.
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